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ABSTRAK

Anemia pada kehamilan didefinisikan sebagai penurunan kadar hemoglobin kurang
dari 11gr/dl pada trimester I dan ke II dan kurang dari 10 g/dl selama post partum. Anemia
pada ibu hamil disebabkan oleh kurangnya zat besi dalam darah ibu. Zat besi pada masa
kehamilan digunakan untuk perkembangan janin, plasenta, ekspansi sel darah merah, dan
untuk kebutuhan basal tubuh. Anemia dapat menimbulkan kematian pada ibu sekira 15-
20% baik secara langsung atau tidak langsung. Anemia pada ibu hamil trimester I akan
menyebabkan terjadinya kegagalan organogenesis sehingga akan mengganggu
perkembangan janin pada tahap selanjutnya dan dapat berdampak kepada kehamilan
abortus, partus imatur/prematur, gangguan proses persalinan (perdarahan), gangguan masa
nifas (daya tahan terhadap infeksi dan stres kurang produksi ASI rendah sehingga bayi
kurang ASI). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh leaflet untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil TM II tentang Anemia di Puskesmas Muara Maras Kabupaten
Seluma . Jenis penelitian quasi experiment dengan pretest-post test with control group
design. Populasi sebanyak 42 dengan metode total sampling, sampel 21 responden setiap
kelompok. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner, dianalisis menggunakan analisis
uji Paired Sample t-test dan untuk melihat rerata skor pengetahuan kelompok eskperimen
dan control dengan menggunakan analisis uji /ndependent Sample t-test. Hasil selisih rerata
skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi kelompok eksperimen sebesar 8,90 dan
kelompok control sebesar 7,12 dengan p=0,001. Sehingga dapat disimpulkan, leaflet
sebagai media edukasi tentang Anemia efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil TM
IL.

Kata Kunci: Anemia, Ibu hamil, Leaflet, Pengetahuan

ABSTRACT

Anemia in pregnancy is defined as a decrease in hemoglobin levels of less than 11
g/dl in the first and second trimesters and less than 10 g/dl in the postpartum period. Anemia
in pregnant women is caused by a lack of iron in the mother's blood. Iron during pregnancy
is used for the development of the fetus, placenta, expansion of red blood cells, and for the
body's basic needs. Anemia can cause around 15-20% of maternal deaths, both directly and
indirectly. Anemia in pregnant women in the first trimester will cause failure of
organogenesis, thereby disrupting fetal development at a later stage and can have an impact
on abortion, preterm birth, disruption of the birth process (bleeding), post-natal disorders.
(resistance to infection and stress due to low production. Low breast milk production so the
baby does not get enough breast milk). This study aims to analyze the effect of leaflets to
increase the knowledge of TM II pregnant women about anemia at the Muara Maras Health
Center, Seluma Regency. The type of research used was quasi-experimental with a pretest-
post test design with control group design. The population was 42 people with a total
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sampling method, the sample for each group was 21 respondents. The research instrument
used a questionnaire, analyzed using Paired Sample t-test analysis and to see the average
knowledge score of the experimental and control groups using Independent Sample t-test
analysis. The results of the difference in mean knowledge scores before and after
intervention in the experimental group were 8.90 and the control group was 7.12 with
p=0.001. So it can be concluded that leaflets as an educational medium about anemia are
effective in increasing knowledge of TM II pregnant women.

Keywords: Anemia, Pregnant Women, Leaflets, Knowledge

PENDAHULUAN

Masa kehamilan merupakan masa dimana janin mengalami pertumbuhan
dan perkembangan di dalam rahim ibu sampai waktunya siap dilahirkan (Aliva,
dkk 2021). Anemia pada kehamilan didefinisikan sebagai penurunan kadar
hemoglobin kurang dari 11gr/dl pada trimester I dan ke II dan kurang dari 10
g/dl selama post partum. Dalam Fajrin, Desi Hidayati (2021) Badan kesehatan
dunia (World Health Organization/WHQO) melaporkan bahwa prevalensi ibu-ibu
hamil yang mengalami anemia sekira 35-75%, serta semakin meningkat seiring
dengan pertambahan usia kehamilan.

Hasil Riskesdas 2018 menyatakan bahwa di Indonesia sebesar 48,9% ibu
hamil mengalami anemia. Berdasarkan data Dinkes Kabupaten Seluma Provinsi
Bengkulu diketahui bahwa angka kejadian anemia pada ibu hamil pada tahun
2020 dari 2597 ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan HB terdapat 328 (12,6%)
ibu hamil yang mengalami anemia, tahun 2021 dari 2848 ibu hamil yang
dilakukan pemeriksaan HB terdapat 256 (9%) ibu hamil yang mengalami anemia
dan pada tahun 2022 dari 2058 ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan HB
terdapat 53 (2,6%) ibu hamil yang mengalami anemia (Dinkes Kab Seluma,
2023). Data Dinkes Kabupaten Seluma tahun 2022 juga menunjukkan bahwa
puskesmas dengan jumlah ibu hamil anemia paling tinggi terdapat di puskesmas
Muara Maras dimana dari 25 ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan Hb terdapat
15 (60%), ibu hamil yang mengalami anemia. Terendah terdapat di puskesmas
puguk dimana dari 144 ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan hb semuanya
tidak ada yang megalami anemia.

Berdasarkan data Puskesmas Muara Maras Kabupaten Seluma diketahui
bahwa ibu hamil yang mengalami anemia pada tahun 2020 terdapat sebanyak 39
(92,8%) ibu hamil anemia dari sebanyak 42 ibu hamil yang dilakukan
pemeriksaan Hb, pada tahun 2021 terdapat sebanyak 35 (87,5%) ibu hamil dari
sebanyak 40 ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan Hb, pada tahun 2022
terdapat sebanyak 15 (60%) ibu hamil dari sebanyak 25 ibu hamil yang
dilakukan pemeriksaan Hb dan pada tahun 2023 pada priode bulan Januari
sampai dengan bulan Mei terpdat 23 ibu hamil anemia dari 167 ibu hamil yang
dilakukan pemriksaan Hb (Puskesmas Muara Maras Kabupaten Seluma, 2023).

Anemia pada ibu hamil disebabkan oleh kurangnya zat besi dalam darah
ibu. Zat besi pada masa kehamilan digunakan untuk perkembangan janin,
plasenta, ekspansi sel darah merah, dan untuk kebutuhan basal tubuh. Selain itu
pada saat kehamilan terjadi juga pengenceran darah (hemodelusi). Pengenceran
darah (hemodilusi) pada ibu hamil sering terjadi dengan peningkatan volume
plasma 30%-40%, peningkatan sel darah 18%-30% dan hemoglobin 19%.
Hemodilusi terjadi sejak kehamilan 10 minggu dan mencapai puncaknya pada
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kehamilan 32-36 minggu. Bila hemoglobin sebelum hamil berkisar 11 gr% maka
dengan terjadinya hemodilusi akan mengakibatkan anemia menjadi 9,5-10 gr%.

Anemia dapat menimbulkan kematian pada ibu sekira 15-20% baik
secara langsung atau tidak langsung. Anemia pada ibu hamil trimester I akan
menyebabkan terjadinya kegagalan organogenesis sehingga akan mengganggu
perkembangan janin pada tahap selanjutnya dan dapat berdampak kepada
kehamilan abortus, partus imatur/prematur, gangguan proses persalinan
(perdarahan), gangguan masa nifas (daya tahan terhadap infeksi dan stres kurang
produksi ASI rendah sehingga bayi kurang asi). Anemia kurang zat besi pada ibu
hamil juga dapat meningkatkan risiko pada bayi yang dilahirkannya dalam hal
ini bayi akan menderita kurang zat besi, dan gangguan pada janin (abortus,
dismaturitas, mikrosomi, cacat bawaan, BBLR, kematian perinatal, serta
berdampak buruk pada pertumbuhan sel-sel otak anak yang dapat mengurangi
kecerdasan anak (Lalage, 2015).

Upaya pencegahan anemia pada ibu hamil yang dicanangkan pemerintah
yaitu kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) sebanyak 90 tablet
selama kehamilan. Cakupan pemberian tablet tambah darah minimal 90 tablet
pada ibu hamil. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang menstimulasi
atau merangsang terhadap terwujudnya sebuah perilaku kesehatan (Elvina &
Suryantara, 2022). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan ibu
hamil diantaranya karena kurangnya informasi dari ibu hamil tentang
pencegahan anemia. Untuk itu perlu adanya peningkatkan pengetahuan ibu
hamil mengenai anemia. Keberhasilan promosi kesehatan pada masyarakat
tergantung kepada komponen dan sistem pembelajaran. Edukasi kesehatan
merupakan langkah awal yang dapat dilakukan untuk pencegahan suatu masalah
kesehatan atau penyakit dan dalam waktu jangka panjang dapat membantu dalam
mengatasi masalah kesehatan dimana secara umum edukasi kesehatan ini disebut
dengan promosi kesehatan. Keberhasilan promosi kesehatan pada masyarakat
tergantung kepada komponen dan sistem pembelajaran (Elvina et al., 2024).

Penelitian terdahulu memang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil, namun sebagian besar tidak
membedakan tahap kehamilan dan jarang dilakukan pada wilayah pedesaan.
Padahal, trimester I merupakan periode penting dengan peningkatan kebutuhan
zat besi dan intensitas kunjungan ANC, sehingga edukasi yang tepat pada fase
ini menjadi sangat diperlukan.

Di sisi lain, penelitian terbaru banyak berfokus pada media edukasi digital,
sementara media cetak seperti leaflet—yang lebih relevan bagi masyarakat
dengan keterbatasan teknologi seperti di wilayah kerja Puskesmas Muara
Maras—justru  kurang dikaji. Meskipun leaflet sering digunakan dalam
penyuluhan, belum ada penelitian lokal yang menilai efektivitasnya dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil trimester II tentang anemia, termasuk
pemahaman mengenai penyebab, gejala, dan pencegahannya. Ketiadaan data
empiris ini menunjukkan adanya gap penelitian yang penting, sehingga perlu
dilakukan studi untuk memastikan apakah edukasi menggunakan leaflet benar-
benar memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu
hamil di wilayah tersebut dan dapat menjadi dasar penguatan program
pencegahan anemia.
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Leaflet dapat dibuat dengan mudah dan tanpa mengeluarkan biaya yang
banyak, sehingga praktis untuk dijadikan media penyuluhan kesehatan.
Perpaduan teks dan gambar yang didesain secara menarik dapat menambah daya
tarik serta memperlancar pemahaman materi pembelajaran bagi peserta didik
(Elvina et al., 2024). Pesan yang di sampaikan secara singkat dan
memungkinkan untuk dibaca kembali sehingga akan mempengaruhi informasi
yang disampaikan oleh petugas kesehatan dan pengetahuan yang diserap oleh
sasaran. Hasil yang dilakukan oleh Siti dkk (2016) yang menggunakan leaflet
sebagai media edukasi yaitu Hasil analisis terdapat pengaruh pada tingkat
pengetahuan ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan dibuktikan dari hasil uji
Wilcoxon yaitu p-value 0,000.

Upaya penanggulangan anemia telah banyak dilakukan salah satunya
pemberian buku KIA kepada seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di
puskesmas ataupun Praktik Mandiri Bidan, tetapi belum menunjukkan
penurunan yang berarti, ini di karenakan ibu hamil yang kurang tertarik
membaca buku KIA dengan alas an buku KIA itu tebal, Sehingga peneliti
tertarik untuk membuat media edukasi yaitu leaflet sebagai perbandingan
dengan media yang sudah ada sebagai Langkah awal meningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang anemia dengan harapan dapat membantu menurunkan angka
kejadian anemia dalam kehamilan.

Berdasarkan survei awal peneliti di Puskesmas Muara Maras Kabupaten
Seluma pada hari selasa tanggal 20 Juni tahun 2023, didapatkan hasil dari 5
orang ibu hamil yang mengalami anemia diketahui bahwa 3 orang mempunyai
pengetahuan kurang tentang anemia pada kehamilan, dari tanda anemia,
penanganan dan pencegahan anemia pada saat hamil, selain itu 3 orang
mengatakan kurang mengerti anemia pada kehamilan.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan desain
penelitian pretest-post test with control group design. Populasi penelitian adalah
seluruh Ibu hamil TM II di Puskesmas Muara Maras Kabupaten Seluma tahun 2023
sebayak 42 orang. Teknik sampling yang digunkan yaitu non probability sampling
dengan purposive sampling. Didapatkan hasil semua sampel memenuhi kriteria
inklusi sehingga jumlah sampel yang digunakan yaitu fotal sampling, sehingga
responden dibagi 2 kelompok, untuk kelompok eksperimen sebanyak 21 orang dan
kelompok kontrol sebanyak 21 orang. Data sekunder diambil dari laporan tahunan,
laporan bulanan dan buku register jumlah ibu hamil yang mengalami anemia tahun
2023 di Puskesmas Muara Maras dan data primer diambil melalui alat
pengumpulan data berupa kuesioner. Setelah data terkumpul dilakukan editing,
coding, scoring, processing dan cleaning. Dilakukan analisis Paired sample t-test
untuk melihat selisih skor peningkatan pada pengetahuan dan analisis Independent
sample t-test untuk melihat perbandingan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan
dari Komisi Etik Penelitian STIKes Sapta Bakti dengan memperoleh surat
kelayakan etik penelitian dengan No:167/FB/KEPKSTIK esSaptaBakti/202
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik responden kelompok perlakuan dan kelompok control

Eksperimen Kontrol

Karakteristik N % N % P-Value
Pendidikan Pendidikan dasar 1 4.8% 2 9.4%
(SD, SMP)
Pendidikan 15 71.2% 13 61.9%
menengah 1.368
(SMA/Sederajat) ’
Pendidikan tinggi 5 24.0% 6 28.7%
(D3, D4/S1, S2)
Usia < 20 tahun 5 23.8% 4 19,0%
20-35tahun 14 66,7% 17 81,0% 0,989
>35 tahun 2 9,5% 0 00,0

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan, karakteristik pendidikan
pada kelompok eksperimen sebagian besar responden berpendidikan
menengah (SMA/sederajat) yaitu sebesar 71.2% dan pada kelompok kontrol
sebagian besar responden juga berpendidikan menengah (SMA/sederajat)
yaitu sebesar 61.9%. Data karakteristik responden berdasarkan pendidikan
mempunyai sebaran data dari masing-masing kelompok homogen,
ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 1,368 yang lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pendidikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan wusia pada kelompok eksperimen sebagian besar
responden berusia antara 20-35 tahun yaitu sebesar 66,7% dan pada
kelompok kontrol sebagian besar juga memiliki usia antara 20-35 tahun yaitu
sebanyak 81,0%. Data karakteristik responden berdasarkan usia mempunyai
sebaran data dari masing-masing kelompok homogen, ditunjukkan dengan
nilai p-value sebesar 0,823 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan usia antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Analisis Bivariat
a. Uji normalitas data menggunakan shapiro wilk, dikarenakan jumlah sampel
pada penelitian <50 responden dengan tingkat kemaknaan 5% (0=0,05). Hasil
uji normalitas tingkat pengetahuan pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tingkat Pengetahuan

Variabel Rata-rata SD p-value
(mean)

Eksperimen

Penge Pre tes 5,43 1.450 0,190

Penge Post tes 7,93 1.413 0,088

Kontrol

Penge Pre tes 5,90 1.729 0,077

Penge Post tes 7,10 1.893 0,109

"Normalitas data Shapiro- Wilk test *0,05 of significant

Berdasarkan tabel 2 untuk pengetahuan pada kelompok eksperimen
diperoleh p-value pre test sebesar 0,190 dan nilai p value post test sebesar
0,088. Sedangkan untuk tingkat pengetahuan pada kelompok kontrol
diperoleh p-value pretest sebesar 0,077 dan post test sebesar 0,109.
Dikarenakan pada kedua kelompok memperoleh nilai p-value > 0,05 maka
dinyatakan data berdistribusi normal. Sehingga, pengujian selanjutnya untuk
melihat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi adalah
menggunakan uji paired sampel t-test dan untuk melihat perbedaan pengaruh
media yang digunakan antara dua kelompok adalah menggunakan uji
independen sampel t-test.

b. Untuk melihat efektivitas penyuluhan kesehatan dengan menggunakan /eaflet
terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil TM II tentang Anemia diperoleh hasil
analisis sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil paired sample t test pengetahuan pre test dan post test ibu hamil TM
II tentang Anemia dengan menggunakan media leaflet

Kelompok N Pretest Postest Selisih ~ P-Value
Mean SD Mean SD
Eksperimen 21 543 1,450 7,93 1,413 2,5
Kontrol 21 5,90 1,729 7,10 1,893 1,2 0,000

®paired sample t test *0,05 of significant kelompok kontrol

Berdasarkan tabel 3 untuk kelompok eksperimen di dapatkan hasil rata-
rata nilai pre test sebesar 5,43 dan rata-rata nilai post test 7,93 dengan selisih
nilai rata-rata sebesar 2,5 dan diperoleh nilai p value 0,001 atau (p<0,05)
artinya secara statistik menunjukkan hasil yang signifikan. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi pada ibu hamil TM II tentang anemia dengan
menggunakan leaflet.

Sedangkan untuk kelompok kontrol di dapatkan hasil rata-rata nilai pre
test sebesar 5,90 dan rata-rata nilai post fest 7,10 dengan selisih nilai rata-rata
sebesar 1,2 dan diperoleh nilai p value 0,000 atau (p<0,05) artinya secara
statistik menunjukkan hasil yang signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya
intervensi pada ibu hamil TM II tentang anemia dengan menggunakan buku
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KIA. Jika dilihat selisih rata-rata pada kedua kelompok setelah diberikan
penyuluhan tentang anemia pada kehamilan dengan menggunakan dua media
yang berbeda, menunjukkan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi pada pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol, yaitu pada kelompok eksperimen sebesar
2,5 sedangkan pada kelompok kontrol hanya 1,2.

c. Analisis untuk membandingkan perbedaan peningkatan rerata selisih
pengetahuan antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah dengan
melakukan uji Independent sample t-test. Adapun hasil olahan data sebagai

berikut:
Tabel 5. Efektivitas rerata selisih pengetahuan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol
Kelompok N Mean Selisih P-Value
Eksperimen 21 8,90 2,614 0,001
Kontrol 21 7,12

Uji Independent Sample t-Test *) 0,05 of significant

Berdasarkan tabel 5. hasil analisis diperoleh nilai mean rank atau nilai
rata-rata tiap kelompok, yaitu pada kelompok eksperimen nilai rata-rata
sebesar 8,90 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol yaitu 7,12 dan
hasil uji Independent Sample t Test diperoleh nilai t hitung sebesar 2,614
dengan nilai p-value 0,001 atau (p <0,05), artinya ada pengaruh setelah
dilakukan penyuluhan dengan menggunakan leaflet dan buku KIA terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil TM II tentang anemia, hasil
menunjukkan ada perbedaaan yang signifikan antara kedua kelompok. Hasil
rata-rata pada kelompok eksperimen yang diberikan penyuluhan dengan
menggunakan leaflet menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 8,90 yang
artinya lebih baik dibandingkan dengan peningkatan rata-rata pada
kelompok kontrol yang diberikan penyuluhan dengan menggunakan buku
KIA yaitu sebesar 7,12.

PEMBAHASAN

Pendidikan pada kelompok eksperimen yang diberi edukasi menggunakan
leaflet menunjukkan sebagain besar responden berpendidikan menengah
(SMA/sederajat) dan sebagian besar memiliki usia 20-35 tahun. Begitu juga pada
kelompok control yang diberi edukasi menggunakan buku KIA Sebagian besar
berpendidikan mengengah (SMA/sederajat) dan Sebagian besar memiliki usia 20-
35 tahun. Peningkatan pengetahuan responden tidak dipengaruhi oleh variabel luar
yaitu pendidikan dan usia dikarenakan hasil analisis statistic pada variabel luar
bersifat homogen atau sama yang berarti tidak ada perbedaan, sehingga dapat
dikatakan bahwa peneliti berhasil menguasai pendidikan dan usia sebagai variabel
luar dan tidak memberikan efek bias pada hasil analisis. Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan yang terjadi pada pengetahuan didapatkan dari pengaruh media yang
digunakan dalam intervensi yaitu leaflet. Sesuai dengan rumusan tujuan, penelitian
ini bertujuan menganalisis peningkatan pengetahuan ibu hamil TM II tentang
anemia melalui leaflet.
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Aspek yang telah dianalisis pada penelitian ini adalah pengujian pengaruh
media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil ibu hamil TM II tentang
anemia. Sebagai pembanding dalam penelitian ini digunakan kelompok kontrol
dengan menggunakan media buku KIA sebagai media edukasi. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dengan menggunakan leaflet
maupun menggunakan buku KIA terhadap pengetahuan ibu hamil TM II tentang
anemia, kedua media tersebut mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil TM I1.
Akan tetapi jika dilihat dari hasil analisis data yang didapatkan, kelompok
eksperimen yang diberikan penyuluhan menggunakan leaflet sebagai media
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang diberikan penyuluhan dengan menggunakan media buku
KIA.

Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajrin, Dessy Hidayati
(2021) yang melakukan penelitian dengan judul pengaruh media leaflet dalam
Pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia, hasil
penelitian menunjukan terdapat perubahan tingkat pengetahuan ibu hamil sesudah
diberikan Pendidikan Kesehatan dengan media leaflet dengan nilai p 0,000 < 0,05
sebesar 80%. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aliva et.
al (2021) dengan judul pengaruh promosi kesehatan melalui leaflet terhadap
kepatuhan minum tablet zat besi pada ibu hamil di Puskesmas Tempuran,
didapatkan hasil dari analisis data yaitu terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kepatuhan minum tablet zat besi antara sebelum dan sesudah diberikan
promosi kesehatan melalui media leaflet pada kelompok intervensi.

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan yang bersifat pendidikan non formal
yang dilakukan dengan cara menyebarluaskan edukasi kesehatan, menanamkan
keyakinan, sehingga masyarakat menjadi tau, sadar, mengerti, mau dan bisa
melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan peningkatan pengetahuan
seseorang. Utami (2021) mengatakan media yang digunakan untuk edukasi
kesehatan beraneka ragam seperti media cetak (leaflet, buku saku, modul, poster,
rubik, booklet, flip chart), media video dan media elektronik (iklan TV, radio,
aplikasi) salah satu media yang sering digunakan oleh tenaga kesehatan adalah
media leaflet. Dari berbagai aspek terkait dalam edukasi kesehatan dalam
penyuluhan yang perlu mendapatkan perhatian secara seksama adalah tentang
media atau alat peraga yang digunakan dalam penyuluhan. Dengan media atau alat
peraga yang benar dan tepat sasaran, maka materi atau pesan yang perlu
dikomunikasikan dalam edukasi/penyluhan kesehatan akan mudah diterima,
dicerna dan diserap oleh sasaran, sehingga kesadaran masyarakat tentang kesehatan
lebih mudah terwujud.

Edukasi kesehatan yang efektif didukung oleh penggunaan media yang tepat,
menarik dan lebih mudah dipahami oleh sasaran. Sehingga jika tujuan tersebut
tercapai maka kesadaran masyarakat tentang kesehatan lebih mudah terwujud dan
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. Menurut peneliti, media leaflet yang
digunakan peneliti sebagai media edukasi yang diberikan kepada kelompok
eksperimen merupakan salah satu media penyuluhan edukasi kesehatan yang tepat,
hal ini dibuktikan dari hasil analisis yang signifikan dan dapat disimpulkan bahwa
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media leaflet berpengaruh pada peningkatan pengetahuan ibu hamil TM II di
wilayah kerja puskesmas muara maras tentang anemia.

Menurut Notoatmodjo (2014) pengetahuan merupakan kesimpulan dari hasil
setelah seseorang mengadakan pengindraan terhadap objek tertentu. Pengindraan
terhadap obyek ini terjadi melalui panca indra manusia yakni pendengaran,
penglihatan, penciuman dan rasa. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga. Peningkatan pengetahuan pada kelompok eksperimen
disebabkan karena adanya kelebihan dari media leaflet yang dibuat oleh peneliti
memuat penjelasan mengenai anemia dalam kehamilan secara singkat dan detail.
Dalam penelitian ini peneliti melampirkan edukasi tentang anemia pada lembar
leaflet yang meliputi definisi tentang anemia, penyebab anemia, faktor resiko
anemia pada ibu hamil, tanda dan gejala anemia pada ibu hamil, dampak anemia
serta penanganan dan pencegahan anemia pada ibu hamil. Media leaflet yang dibuat
oleh peneliti menggunakan bahasa yang singkat dan jelas dengan harapan
responden akan mudah mengerti dan paham atas pesan yang ingin disampaikan
oleh peneliti. Selain memberikan media leaflet, peneliti juga melakukan
penyuluhan, dimana pada saat penyuluhan peneliti memberikan kesempatan kepada
responden untuk bertanya tentang anemia pada kehamilan.

Seperti yang dikatakan (Elvina et al., 2024) kelebihan media leaflet sebagai
media pembelajaran penyajian media leaflet simpel dan ringkas, desain leaflet yang
simpel membuat penerima tidak membutuhkan banyak waktu dalam membacanya
serta informasi yang disajikan pada leaflet harus menyoroti fokus-fokus tertentu
yang diinginkan sehingga dalam leaflet kita tidak terlalu banyak memainkan tulisan
atau penjelasan yang panjang, hal inilah yang membuat sasaran mudah untuk
memahami pesan yang disampikan. Media leaflet juga dapat didistribusikan dalam
berbagai kesempatan dan ekonomis.

Leaflet merupakan media edukasi cetak yang tetap relevan terutama di daerah
dengan keterbatasan akses internet seperti wilayah kerja Puskesmas Muara Maras.
Dibandingkan media digital atau edukasi lisan, leaflet lebih efektif karena dapat
dibaca berulang kali, disajikan dengan bahasa sederhana dan ilustrasi yang
memudahkan pemahaman, serta mudah dibawa pulang dan dibaca bersama
keluarga. Media ini tidak memerlukan perangkat elektronik maupun keterampilan
digital sehingga lebih inklusif bagi ibu hamil dengan berbagai tingkat pendidikan.

Penggunaan leaflet yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil
tentang penyebab, tanda bahaya, dan pencegahan anemia, termasuk pentingnya
konsumsi tablet Fe dan pola makan bergizi. Peningkatan pengetahuan ini
berimplikasi pada perubahan perilaku yang lebih konsisten dalam mencegah
anemia, mengurangi kesalahpahaman terkait kesehatan, serta mendukung
peningkatan kualitas pelayanan antenatal care. Dengan keunggulan tersebut, leaflet
menjadi media potensial dalam upaya pencegahan anemia pada ibu hamil dan
penting untuk dievaluasi efektivitasnya melalui penelitian.

Berbeda dengan kelompok kontrol yang menggunakan buku KIA sebagai
media edukasi tentang anemia pada kehamilan, buku KIA terlalu tebal, tidak begitu
menarik dan memuat banyak sekali informasi terkait kehamilan, bayi dan balita
sehingga ibu hamil malas untuk membaca. Responden pada penelitian ini mengaku
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lebih memilih menyimpan buku KIA dilemari dan diambil kembali ketika akan
melakukan pemeriksaan daripada harus membuka dan membaca edukasi yang ada
di buku KIA. Selain itu Sebagian responden juga mengaku tidak tau jika di buku
KIA terdapat informasi kesehatan selama kehamilan seperti tentang anemia, yang
responden ketahui bahwa buku KIA hanya digunakan Ketika mereka melakukan
pemeriksaan kehamilan, responden hanya tau buku KIA adalah wadah untuk
menuliskan hasil pemeriksaan kehamilan setiap kali mereka melakukan
pemeriksaan kehamilan.

SIMPULAN
Ada pengaruh positif penggunaan media leaflet sebagai media edukasi
penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil TM II tentang Anemia dan
media leaflet sebagai media edukasi penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan
ibu hamil TM II tentang Anemia di wilayah kerja Puskesmas Muara Maras
Kabupaten Seluma.
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